BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah proses interaksi yang mempunyai tujuan. Interaksi antara guru dengan siswa, yang bertujuan meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Dengan adanya belajar terjadilah perkembangan jasmani dan mental siswa. Pendidikan merupakan faktor eksteren bagi terjadinya belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2002:7).
Pentingnya belajar matematika tidak lepas dari perannya dalam segala jenis dimensi kehidupan. Banyak persoalan kehidupan yang banyak memerlukan menghitung dan mengukur. Namun masih banyak siswa yang merasa enggan mempelajari konsep matematika. Hal ini karena anggapan bahwa matematika merupakan sesuatu yang abstrak dan penuh teori-teori yang belum tentu kegunaannya dalam kehidupan.
Padahal kenyataannya saat ini banyak ditemukan kaidah atau aturan untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan pengukuran, yang biasanya ditulis dalam rumus atau formula matematika. Perkembangan dalam transportasi, perdagangan termasuk kemajuan teknologi sekarang ini membutuhkan diagram dan peta yang juga melibatkan proses pengukuran secara tidak langsung. Hal ini tentu saja berhubungan dengan bidang kajian matematika. Oleh karena itu, pendidikan matematika ditekankan untuk mengembangkan potensi matematika yang dimiliki setiap siswa. Potensi tersebut antara lain meliputi kemampuan bernalar, kemampuan memecahkan masalah, memiliki sikap sosial yang baik serta berbagai keterampilan dasar matematika yang diperlukan dalam kehidup bermasyarakat.
Berdasarkan etimologis, menurut Tinggih (dalam Suherman, 2003:16) “Perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. Hal ini bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran). Sedangkan menurut James (dalam Suherman, 2003:16) mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Namun pembagian yang jelas sangat sukar untuk dibuat sebab cabang-cabang itu semakin bercampur.
Sejalan dengan pendapat di atas, Keraf (dalam Shadiq, 2004:2) mengungkapkan bahwa penalaran “Sebagai proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan”. Terdapat beberapa keuntungan apabila siswa diperkenalkan dengan penalaran. Keuntungan tersebut diantaranya adalah jika siswa diberi kesempatan untuk menggunakan keterampilan bernalarnya dalam melakukan dugaan-dugaan berdasarkan pengalamannya sendiri, maka siswa akan lebih mudah memahami konsep. Hal ini akan membantu siswa dalam memahami proses yang telah disiapkan dengan cara eksplorasi matematik. Selain itu, jika siswa dibiasakan menggunakan kemampuan bernalarnya, maka akan mendorong siswa untuk melakukan dugaan. Hal ini akan menimbulkan rasa percaya diri dan menghilangkan rasa takut salah dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Kemampuan lain yang diharapkan dapat terbentuk melalui belajar matematika adalah terbentuknya sikap positif terhadap matematika. Pembentukan sikap positif terhadap matematika sangat penting karena hal tersebut berkorelasi positif dengan prestasi belajar matematika siswa.
Uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis dan sikap positif terhadap matematika sangat penting bagi perkembangan kognitif siswa dan dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Menurut Suryadi, dkk (dalam Herman, 2007:48) “Siswa harus diarahkan agar mendekati setiap persoalan/tugas baru dengan pengetahuan yang telah ia miliki (prior knowledge), mengasimilasi informasi baru, dan mengkonstruksi pemahaman sendiri”. Aktivitas pembelajaran matematika pada umumnya yang selama ini dilakukan oleh guru merupakan penyampaian informasi dengan lebih mengaktifkan guru sementara siswa pasif menerima dan menghapal apa yang telah diajarkan oleh guru dan menyatakan kembali pengetahuannya dalam bentuk penyelesaian soal latihan yang sifatnya rutin, kurang melatih daya nalar.
Menyikapi permasalahan dalam pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan pentingnya kemampuan penalaran matematika dan pembentukan sikap positif terhadap matematika, Menurut Cooney (dalam Sumarmo, 2005:3) menyarankan adanya perubahan pandangan pembelajaran matematika dari pendekatan belajar menghafal ke belajar pemahaman. Perubahan pandangan pembelajaran ini dimaksudkan agar pembelajaran lebih memfokuskan pada proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk menemukan kembali (reinvent) konsep-konsep, melakukan abstraksi, refleksi, formalisasi, dan aplikasi. Proses mengaktifkan siswa dapat dikembangkan dengan membiasakan anak menggunakan kemampuan bernalarnya untuk memecahkan masalah dalam setiap kegiatan belajarnya.
Untuk mendukung proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa diperlukan suatu pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan kepada aplikasi dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa, serta penggunaan metode evaluasi yang terintegrasi pada proses pembelajaran, tidak hanya berupa tes pada akhir pembelajaran (Wijaya, 2012:21). 
Merujuk pada pendapat di atas, salah satu pendekatan pembelajaran yang khusus diimplementasikan dalam pembelajaran matematika dan berkaitan dengan kemampuan penalaran siswa adalah penerapan pembelajaran matematika realistik atau Realistic Mathematics Education (RME). Pengembangan pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik merupakan salah satu usaha meningkatkan kemampuan siswa memahami matematika, teori ini pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. Pendekatan pendidikan matematika realistik didasarkan pada konsep Freudenthal (Wijaya, 2012:20), yang berpendapat bahwa matematika merupakan aktivitas manusia dan matematika harus terkait dengan dunia realitas. Freudenthal menyatakan bahwa matematika merupakan kegiatan manusia yang lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada siswa. Sedangkan matematika harus terkait dengan realitas berarti matematika harus relevan dengan situasi kehidupan sehari-hari atau dekat dengan dunia siswa.
Pembelajaran matematika realistik mempunyai kelebihan dan kelemahan, menurut Suwarsono (2001:5) kelebihan dari Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah sebagai berikut:
1. PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari (kehidupan dunia nyata) dan tentang kegunaan matematika pada umumnya.
2. PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu masalah tidaklah tunggal, bahkan tidak harus sama antara sesama siswa bahkan dengan gurunya.
3. PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika orang harus mempelajari sendiri proses itu. Tanpa kemauan untuk mempelajari sendiri proses tersebut, pembelajaran yang bermakna tidak akan terjadi. 
4. PMR memadukan kelebihan-kelebihan dari berbagai pendekatan pembelajaran lain yang dianggap unggul, antara lain pendekatan pemecahan masalah, pendekatan konstruktivis, dan pendekatan yang berbasis lingkungan dan lain-lain.
5. Menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif, siswa selalu berupaya mencari strategi dalam menyelesaikan masalah serta berani mengungkapkan ide atau pendapat sendiri.
6. Dapat menumbuhkan rasa keingintahuan siswa yang tinggi dalam menyelesaikan masalah, karena masalah berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa.
7. Dapat memberikan pemahaman yang lebih tringgi kepada siswa tentang konsep-konsep matematika, karena konsep-konsep tersebut dikonstruksi sendiri oleh siswa. 
8. Memberikan pemahaman pada siswa bahwa dalam matematika terdapat keterkaitan antara berbagai bagian materi pelajaran sehingga siswa termotivasi untuk selalu mengingat materi yang pernah dipelajari.
Dalam penerapan pembelajaran matematika realistik, proses pembelajaran diawali dan berlanjut dengan permasalahan kontekstual. Ketika menghadapi permasalahan kontekstual, siswa dituntut menggunakan strategi pemecahan untuk mengubah/merepresentasi permasalahan kontekstual menjadi permasalahan matematika dan representasi inilah yang disebut pemodelan (Wijaya, 2012:22).
Pengembangan model ini berarti bahwa model berperan sebagai jembatan yang menghubungkan antara masalah kontekstual, matematika informal (matematisasi horizontal), dan matematika formal (matematisasi vertikal). Hal ini sesuai dengan pendapat Gravemeijer yang menyatakan bahwa pemodelan merupakan jembatan untuk mengubah masalah kontekstual menjadi bentuk formal. Secara bertahap kegiatan tersebut memungkinkan siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan penalarannya (Gravemeijer, 1999:100).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memandang perlu untuk mengadakan adanya suatu penelitian untuk mengetahui perkembangan penalaran siswa dalam pembelajaran matematika dengan pembelajaran yang berkaitan langsung dengan masalah sehari-hari (kontekstual). Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan mencoba menggunakan pembelajaran realistik dengan judul  “Perbandingan Peningkatan Penalaran Matematis Siswa Antara Siswa Yang Mendapatkan Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Dengan Siswa Yang Mendapatkan Pembelajaran Konvensional”.

B. Rumusan  Masalah
Dalam sebuah penelitian perumusan masalah perlu dilakukan dengan tujuan agar pelaksanaan penelitian lebih terarah, sehingga menghasilkan data yang relevan dengan tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka peneliti membuat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika realistik lebih baik  daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional?
2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan pembelajaran matematika realistik?
3. Bagaimana aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan pembelajaran matematika realistik?
C. Batasan Masalah
Mengingat  luasnya pembahasan ini, perlu adanya pembatasan masalah dengan tujuan menyederhanakan masalah penelitian dan untuk mempersempit ruang lingkup pembahasannya. adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Peneliti menggunakan metode eksperimen.
2. Subjek penelitian adalah siswa SMPN 2 Pasirwangi.
3. Penelitian dibatasi hanya beberapa pokok bahasan faktorisasi suku aljabar.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah penerapan pembelajaran matematika realistik?
2. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan pembelajaran matematika realistik?
3. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan pembelajaran matematika realistik?

E. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang ingin di capai dari penelitian ini yaitu manfaat yang diperuntukan bagi kepentingan teoritis dan paraktis. Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa
Diharapkan pembelajaran dengan penerapan pembelajaran matematika realistik dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dan menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika.
2. Guru
Sebagai rujukan bahwa penerapan pembelajaran matematika realistik dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

F. Anggapan Dasar
Sehubungan dengan melihat prinsip yang ada di atas, penerapan pendekatan PMR dalam pembelajaran matematika dapat berdampak pada kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan mengungkap bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan PMR. Maka penulisan mengemukakan anggapan dasar sebagai pola dasar dalam penelitian ini dimaksudkan dengan tujuan agar penelitian terarah dan pelaksanaan berjalan dengan lancar dan efektif. Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Guru mampu mengajar dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik.
1. Kemampuan penalaran matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran matematika realistik meningkat.
1. Pada umumnya kemampuan, gaya belajar dan kompetensi setiap siswa berbeda-beda. Terlepas dari semua itu, semua siswa akan mampu mengikuti pelajaran matematika sesuai dengan yang telah digariskan kurikulum.

G. HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan pembelajaran matematika realistik dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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